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ABSTRAK 
Hadis merupakan segala perkataan, perbuatan, ketetapan Nabi Muhammad Saw., yang 
berfungsi sebagai sumberhukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Dalam kapasitasnya sebagai 
sumber ajaran Islam, hadis tidak hanya berisikan hal-hal  yang bersifat ibadah saja, namun 
lebih jauh juga ditemukan informasi sains yang terdapat dalam berbagai hadis. Salah satu 
informasi sains yang terdapat dalam hadis adalah tentang besi. Berbagai informasi tentang 
besi dapat ditemukan dalam beberapa hadis yang terdapat dalam berbagai kitab sumber asli 
hadis. Dengan menggunakanlangkah penelitian hadis yaitu metode takhrij al-hadis, ditemukan 
informasi tentang besi dalamteks  hadis. Diantara informasi yang ditemukan adalah tentang 
berkaratnya besi serta cara menghilangkan karatnya, juga ditemukan tentang manfaat besi, 
diantaranya sebagai bahan untuk membuat peralatan  rumah tangga, sebagai alatperhiasan, 
dan sebagai alat pengobatan.Informasi ini diharapkan dapat menjembatani antara hadis 
dengan sains. 
Kata kunci: Besi, perspektif, hadis 
A. Pendahuluan 
adis Nabi merupakan sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, yang 
muatannya berisikan perkataan, perbuatan dan ketetapan dari Nabi Saw. Dalam 
kapasitasnya sebagai sumber ajaran Islam, hadis tidak hanya berisikan hal-hal yang 
berkaitan dengan ibadah semata, namun juga membahas hal-hal lainnya seperti 
pendidikan, ilmu pengetahuan dan hal-hal lainya. 
Sebagaimana yang telah disinggung di atas, hadis sebagai acuan dan pedoman 
hidup bagi umat muslim juga membahas hal yang berkenaan dengan pengetahuan yang 
dikenal dengan istilah sains. Salah satu hal yang dibahas yang berkenaan dengan sains 
dalam hadis adalah adanya hadis-hadis yang berkenaan dengan besi (hadiid/ ديدح). 
Istilah hadiid yang berarti besi ditemukan dengan jumlah yang cukup banyak 
dibeberapa kitab hadis, sebagai contohnya untuk kitab Shahih Bukhari ditemukan 
adanya 91 hadis yang menggunakan kata hadiid. 
Salah satu informasi yang penulis temukan berkenaan dengan besi / hadiid inilah 
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dari hadis berasal dari kitab Shahih Bukhari yang terdapat pada kitab haji, bab 
keutamaan kota Madinah hadis ke 1738. Adapun redaksi hadisnya sebagai berikut : 
 ْع َِسَ َلَاق َدِيَزي ِنْب َِّللَّا ِدْبَع ْنَع ٍتِبَثً ِنْب  ِيِدَع ْنَع ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح ٍتِبَثً َنْب َدَْيز ُت
 َعََجر ٍدُحُأ َلَِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص ُّبَِّنلا َجَرَخ اَّمَل ُلوُق َي ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر  ٌةَقْرِف ْتَلاَق َف ِِهباَحْصَأ ْنِم ٌسَنَ
 ُّبَِّنلا َلَاقَو } ِْين َت َئِف َينِقِفاَنُمْلا ِف ْمُ َل اَمَف { ْتَلَز َن َف ْمُهُل ُتْق َن َلَّ ٌةَقْرِف ْتَلَاقَو ْمُهُل ُتْق َن َمَّلَسَو ِهْيَلَع َُّللَّا ىَّلَص 
 ُراَّنلا يِفْن َت اَمَك َلاَِج رلا يِفْن َت اَهَّ نِإديَِدْلحا َثَبَخ 
“Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari 'Adiy bin Tsabit dari 'Abdullah bin Yazid berkata; Aku mendengar 
Zaid bin Tsabit radliallahu 'anhu berkata, Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar (untuk perang) menuju Uhud, sebagian dari para sahabat ada yang mundur. 
Sebagian kelompok dari sahabat ada yang berkata: "Kita akan bunuh mereka", dan 
sebagian kelompok lain berkata; "Kita tidak akan membunuh mereka". Maka 
kemudian turunlah firman Allah Ta'ala QS Qn-Nisa ayat 88 yang artinya: 
("Mengapa kalian (terpecah) menjadi dua golongan (yang berbeda pendapat) dalam 
menyikapi orang-orang munafiqin..?"). Dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kota Madinah ini akan membersihkan orang-orang 
sebagaimana api membersihkan karatnya besi." 
Hadis di atas menjelaskan bahwa ketika akan terjadinya perang uhud, umat Islam 
terpecah menjadi dua bahagian. Sebahagian sahabat ada yang mundur sebelum 
berperang, namun ada juga bahagian sangat bersemangat untuk berjihad, kemudian 
berkata bahwa mereka akan membunuh musuh dan memenangkan perperangan. Melihat 
hal ini Nabi Saw kemudian bersabda bahwa kota Madinah ini akan membersihkan 
orang-orang yang menjadi musuh Islam yaitu orang-orang yang menampakkkan dirinya 
berminat atau menyatakan dirinya masuk Islam, padahal selama ini mereka membantu 
kaum musyirikin Mekkah. Orang-orang munafik ini meninggalkan Mekkah menuju 
Madinah untuk satu keperluan, dan berharap dengan kedatangan mereka ke Madinah 
dan berpura-pura menampakkkan minat memeluk agama, mereka akan disambut dan 
tidak akan mendapatkan gangguan dari umat Islam. 
Di akhir hadis dijelaskan bahwa Nabi mengumpamakan bersihnya karat pada besi 
dengan bantuan dibakar oleh api sebagai kiasan akan hancurnya orang-orang munafik 
dengan tanpa bekas ketika mereka sampai di Medinah. Dengan di wurud kannya hadis 
ini oleh Nabi Saw. dapat memunculkan keyakinan umat akan bantuan Allah terhadap 
hal-hal yang tidak dapat diselesaikan oleh manusia, serta menghindari umat Islam dari 
terpecah belah. (Ibnu Hajar al-Asqalaniy, t.Th, 614) 
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Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa hadis secara langsung 
memang tidak membahas proses dari pembakaran besi yang bias menghilangkan karat 
besi. Namun ungkapan yang digunakan Nabi Saw dapat dijadikan sebagai informasi 
berkenaan dengan proses pembakaran besi dan proses bagaimana menghindari atau 
menghilangkan karat pada besi. 
Berdasarkan informasi yang diberikan oleh hadis di atas, membuka kemungkinan 
bagi umat Islam untuk dapat mempelajari sains tanpa harus selalu mengacu pada 
informasi diluar sumber informasi umat Islam sendiri yaitu al-Qur’an dan Hadis Nabi 
Saw. Hal yang diperlukan oleh umat Islam terkait pengungkapan teks-teks hadis 
mengenai sains ini adalah harus adanya sikap dan perbuatan yang bersungguh-sungguh 
untuk menggali teks-teks Islam untuk kepentingan umat Islam itu sendiri. 
Terkait dengan hal ini, penulis juga menemukan informasi al-Qur’an pada surat 
al-Kahfi ayat 96-97 yang memuat kisah Dzulkarnain yang membuat dinding besi agar 
terhindar dari serangan Ya’juj Ma’juj. Dalam proses pembuatan dinding besinya, 
Dzulkarnain menambahkan tembaga ke dalam campuran besinya agar dinding itu kuat 
sehingga Ya’juj Ma’juj tidak mampu melubanginya karena sangat kuat dan tidak mudah 
berkarat. (M. Quraish Shihab, 2011:373-374). 
Bila ditinjau dari sudut sains, perkaratan (korosi) pada logam mengakibatkan 
penurunan kualitas dan kerugian materil. Untuk itu perlu dilakukan pelapisan logam 
agar logam terhindar dari korosi dan memiliki daya tahan yang cukup lama. Salah satu 
upaya melindungi logam dari korosi adalah dengan penerapan prinsip elektroplating. 
Elektroplating merupakan suatu cara pelapisan logam dengan menggunakan arus listril. 
Dalam Elektrokimia energi listrik diubah menjadi energi kimia dalam sel elektrolitik. 
Dalam elektroplating digunakan logam yang lebih tahan korosi digunakan  untuk 
melapisi logam yang mudah berkarat seperti Besi. Secara elektrokimia, logam yang 
digunakan untuk menghindari korosi adalah logam yang memiliki potensial reduksi 
lebih kecil daripada logam yang dilapisinya seperti yang terdapat dalam deret volta. 
Telah banyak dilakukan pelapisan logam secara elektrokimia tetapi belum 
ditemukan penelitian tentang pelapisan Besi dengan Tembaga. Secara elektrokimia, 
Tembaga memiliki potensial reduksi standar lebih kecil dibandingkanbesi sehingga 
memungkinkan melapisi Besi dengan Tembaga agar tidak berkarat. 
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Dari penjelasan di atas tergambar bahwa paduan besi cair dengan tembaga cair 
akan menghasilkan alloy yang sangat kuat. Hal ini memberikan inspirasi kepada peneliti 
untuk melakukan penelitian terhadap pelapisan Besi dengan Tembaga secara 
electroplating. Jika dilihat dari deret volta, potensial reduksi tembaga lebih kecil 
dibandingkan besi sehingga memungkinkan dilakukan pelapisan Besi oleh Tembaga. 
Disamping itu Tembaga merupakan logam yang sukar berkarat sehingga diharapkan 
pelapisan Besi dengan Tembaga akan menghindarkan besi dari perkaratan. 
Berdasarkan latar belakang di ataspenulis merasa tertarik untuk mengkaji lebih 
lanjut besi dalam perspektif hadis. Untuk itu penulis ingin meneliti lebih lanjut 
bagaimana “Besi  dalam Perspektif Hadis”. 
B. Metode 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini bercorak kepustakaan (library research) yakni suatu penelitian yang 
membahas buku-buku berkenaan dengan kajian yang penulis lakukan terhadap hadis-
hadis tentang besi, dan bercorak penelitian laboratorium untuk sains besi. Di samping 
itu penelitian ini juga menggunakan  metode penelitian laboratoruim.  
Adapun pendekatan atau metode yang dipakai  untuk meneliti hadis adalah 
metode takhrij al-hadis, yaitu metode untuk menunjukkan atau mengemukakan letak 
asal hadis pada sumber  asli, yakni berbagai kitab hadis  yang di dalamnya dikemukakan 
hadis secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan 
penelitian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkuan.(Syuhudi, Metodologi, 1992:41-
41). Sedangkan dalam penelitian Sains, dilakukan pelapisan Besi dengan Tembaga 
menggunakan metode Elektroplating dengan variasi konsentrasi elektrolit. 
2. Sumber Data  
Sumber utama data dalam penelitian inia dalah hadis-hadis yang berkenaan 
dengan hadis-hadis tentang besi .Sebagai sumber pendukung digunakan  kitab-kitab 
syarahan hadis, serta ayat-ayat al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir. Adapun untuk 
penjelasan sainsnya, akan dilakukan penelitian laboratorium yang berkaitan dengan 
besi. Untuk menyempurnakan makna dari hadis penulis juga menggunakan buku-buku 
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yang buku-buku hadis yang berkenaan dengan penelitian serta buku-buku lain yang 
terkait dengan penelitian. 
Dari proses electroplating yang telah dilakukan diperoleh data yang selanjutnya 
diolah dengan menggunakan Hukum Faraday I dan Hukum Faraday II untuk 
menghitung tebal endapan Tembaga yang melapisi Besi. 
3. Langkah-LangkahPenelitian. 
Dalam penelitian hadits penulis menggunakan metode Takhrij al-Hadis dalam 
meneliti hadis tentang besi, dengan langkah-langkah: 
1. Memilih atau menetapkan masalah yang akan diteliti, kemudian mencari hadis 
yang akan diteliti dari berbagai kitab hadis berdasarkan informasi kitab Mu’jam 
al-Mufahrasy li Alfazh al-HadisNabawi. 
2. Menelusuri hadis-hadis dalam kitab  sumber aslinya.  
3. Menentukan mana hadis yang akan diteliti. Dalam pemilihan hadis-hadis yang 
dipakai, penulis menggunakan hadis-hadis yang berasal dari Kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim, dengan tujuan mempersingkat waktu penelitian (karena 
keterbatasan waktu). 
4. Menguraikan syarah hadis, yang diambil dari kitab syarah hadis. 
5. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan ayat yang berkaitan bila dipandang 
perlu serta melengkapi penjelasan dari ayat dalam dengan menggunakan kitab 
tafsir. 
6. Menambahkan penjelasan dari buku-buku hadis, dan buku-buku lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
4. Tekhnik dan  Alat Pengumpul Data 
Tekhnik yang digunakan dalam pengumpulan data dari hadis-hadis tentang besi 
adalah studi dokumentasi (naskah). Naskah yang diteliti adalah kitab kitab  hadis 
sebagai sumber utama, dan buku-buku lain sebagai sumber pendukung yang berkaitan 
dengan penelitian yang diteliti. 
Sebagai alat pengumpul data hadis dalam penelitian ini, digunakan buku kamus 
al-Mu’jam al-Mufahrasy li al-fazh al-Hadis  Nabawi karya A.J. Wensink dan W.Y 
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Fansink baik yang orisinil, maupun yang terdapat dalam program maktabah samilah. 
Kegiatan penelusuran hadis dilakukan melalui term (hadid / ديدح ) 
Pada penelusuran awal terhadap term di atas penulis menemukan data awal 
sebagai pembuktian bahwa hadis memang ada membahas tentang besi. Dari 
penelusuran ini penulis dari term tersebut terdapat dalam  sembilan kitab hadis yang 
lafaznya diulang sampai 337 kali. 
C. Pembahasan 
 Pencarian hadis-hadis yang berkenaan dengan besi, penulis lakukan dengan 
menggunakan Mu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-Nabawi dengan menggunakan 
potongan lafaz haadid (ديدح). Dalam penelusuran ini penulis menemukan beberapa 
hadis yang tersebar di berbagai kitab sumber asli hadis, seperti Kitab Shahih Bukhari, 
Kitab Shahih Muslim, Sunan Ibn Majah, Kitab Sunan Tirmidzi dan lain-lain. Dalam 
penjelasannya, hadis tersebut dijadikan beberapa tema, seperti penjelasan berikut ini. 
1. Hadits tentang Berkaratnya Besi dan Cara Membersihkannya 
a. Lafaz Hadits 
 وُق ٍَيراَسَي َن ْبَديِعَسِباَُبْلْاَبََأُتْعِمَسَلَاقٍديِعَسِنْبىَيْحَي ْ نَعٌكِلاَمَنَر َبْخَأَفُسوُي ُن ْ بِهَّللاُدْبَعاَن َث َّدَح َعُهَّللاَيِضَرََةر ْيَرُهَبََأُتْعِمَسُل
 ُقْلُلَُكَْتٍََةيْرَقُِبتْرُِمأَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرَلاَُقلوُق َيُه ْنَاث َبَُخيِْكْلايِفْن َياَمَكَساَّنلايِفْن َتُةَنيِدَمْلاَيِهَو ُِبرْث َي َنوُلوُق َيىَر
ديَِدْلْ 
b. Terjemahan Hadits 
Telah menceritakan kepada kami A’bdullah bin Yusuf, telah mengabarkan kepada 
kami Malik dari Yahya bin Sa’id berkata, “Aku mendengar Abu al Hubab Sa’id 
bin Yasar berkata; “Aku mendengar Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu berkata; 
“Aku diperintahkan (untuk berhijrah) ke suatu tempat yang daya tariknya lebih 
dominandaripada tempat-tempat lain, yaitu kota Madinah, kota ini membersihkan 
manusia (yang jahat) sebagaimana alat tempa besi yang membersihkan karat 
besi.” (HR. Bukhari No. 1738) 
Hadits ini penulis temukan di dalam kitab Shahih Bukhari, kitab Al Hajj bab 
 َِةنِد
َ
لما لئاَضَف berdasarkan informasiMu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-
Nabawi jilid I juga terdapat di dalam Kitab Shahih Bukhari, Kitab Munaqib, bab 
25, kitab Munaqib Al-Anshar bab 29, kitab ikraaha bab 1, pada Kitab Shahih 
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Muslim yaitu Kitab Al-Bar, bab 53, pada kitab Sunan Abu Daudyaitu pada Kitab 
Jihad Bab 97, dan pada KitabSunan Imam Ahmad Ibn Hambal, pada jilid 5 
c. Asbab al- Wurud Hadis 
Ada seorang A’rabi (Arab dusun) yang berbai’at kepada Rasulullah Saw., 
lalu ia tertimpa sakit wa’kun (demam yang sangat panas). Maka ia pun 
mendatangi nabi Saw. dan berkata, “Wahai Muhammad, terimalah pembatalan 
bai’atku.” Namun Rasulullah Saw. menolak. Kemudian al-A’rabi (Arab Badwi) 
itu datang lagi dan berkata, “Wahai Muhammad terimalah pembatalan bai’atku.” 
Tapi beliau tetap menolak. Di lain waktu, ia datang lagi dan berkata, “Wahai 
Muhammad, terimalah pembatalan bai’atku. Namun Nabi tetap tidak mau. Maka 
seorang A’rabi (Arab Badwi) itupun keluardari kota Madinah, dan Rasulullah 
Saw. bersabda: “Perumpamaan kota Madinah adalah seperti tukang pandai besi, ia 
menghilangkan kotorannya dan membiarkan yang baik-baik saja. 
d. Syarahan Hadits 
Imam Bukhari membuat judul bab sebagaimana lafazh hadits. Faktor yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah orang-orang yang jahat tampak jelas 
dari tasybih (penyerupaan) yang disebutkan dalam hadits. Adapun maksud 
riwayat yang menggunakan kata tanqi (membersihkan) sebagai ganti kata 
tanfi(mengeluarkan) adalah manusia secara umum. 
Dalam hadis disebutkan bahwa “Madinah Mengeluarkan yang buruk.”  
 ٍَةيْرَقُِبتْرِمُأ (aku diperintah ke suatu desa), yakni aku  (Rasullah saw.,) diperintahkan 
oleh Tuhanku untuk hijrah ke suatu desa, atau aku diperintahkan untuk bermukim 
di dalamnya. Penafsiran pertama dipahami atas dasar beliau mengatakannya di 
Makkah, sedangkan penafsiran kedua dipahami bahwa beliau mengatakannya 
ketika berada di Madinah. Tujuan dari perintah tersebut adalah untuk  
ىَرُقْلُلَُكَْتَ(memakan desa-desa). Yakni, mendominasi atau mengalahkan desa-desa 
lainnya. Mendominasi atau mengalahkan di sini diungkapkan dengan kata 
“makan”, karena orang yang makan menguasai apa yang dimakannya. 
Dalam hadis dijelaskan bahwa tidak akan terjadi hari kiamat hingga Madinah 
mengeluarkan orang jahat sebagaimana alat peniup apai tukang besi 
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mengelupaskan/menggangkat karat besi dari besi. Hal ini menjelaskan 
keistimewaan kota Madinah, sebagai tempat hijrahnya Rasulullah saw., dan 
sebagai kota yang dilindunggi oleh Allah kesuciannya. Sehingga orang-orang 
yang hatinya kotor tidak akan dibiarkan 
Selain dari hadis di atas penulis menemukan beberapa hadis lain dengan 
makna yang sama, namun redaksinya berbeda. Pada prinsipnya hadis tersebut 
menginformasikan tentang pengkaratan besi dan cara menghilangkan karat dari 
besi. Dalam redaksi hadisnya informasi berkaratnya esi serta cara 
menghilangkannya tidaklah berdiri sendiri, akan tetapi terdapat dala penjelasan 
hadis tentang keutamaan kota Madinah yang terhidar dari pengaruh negatif orang-
orang yang tidak beriman.  
Di sisi lain pandai besi dalam usahanya membedakan antara besi yang baik 
dengan besi yang tidak baik adalah dengan melihat apakah besi berkarat atau 
tidakberkarat. Untuk besi yang berkarat, maka pandai besi akan membakar besi itu 
sampai mendidih seperti cairan, sehingga karat dari besi akan terangkat, dan mutu 
besi akan membaik. 
Informasi tentang besi berkarat, dan dihilangkannya karat besi melalui 
dibakar dengan api sampai mendidih, merupakan informasi penting yang 
berkaitan dengan sains, yang secara pasti akan bermanfaat bagi umat muslim, dan 
bisa diresponi secara positif oleh ahli sains.(Ibnu Hajar Al Asqalani, 2013: 363-
368) 
2. Hadis tentang Manfaat Besi 
Allah SWT tidak akan menciptakan segala sesuatu melainkan ada manfaat di 
dalamnya. Begitu juga dengan besi. Besi memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia. Baik dalam bentuk peralatan maupun kesehatan. Pemanfaatan besi juga 
dijelaskan di dalam hadits Rasulullah Saw. Berikut beberapa hadits yang menjelaskan 
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a. Hadis tentang manfaat besi sebagai perabotan rumah 
1). Lafaz Hadits 
 ْناَةَعَاِفرُوَبَلْاَقَلاٍَقلَلَِهُن ْبُدَْيُحُاَن َث َّدَحَِةيِْغُمْلاُن ْ ب ُناَمْيَلُساَن َث َّدَحَخو رَف ُن ْ ب ُناَب ْ يَشاَن َث َّدَحو َوُهَوَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَص ِيِبَّنلاَىلِإُت ْ يَه َت
 َءاَجٌبِيرَغٌلُجَرِهَّللَلَوُسَراَي ُتْلُقَفَلاَق ُُبطَْيَ ُه َت َبْطُخََكر َتَوَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرَّ يَلَعَل َب َْقأَفَلاَقُه ُنيِدَاِيرَْديَلَِهِنيِدْنَُعَلأْسَي
 َوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرِهْيَلَعَدَعَقَفَلَاقاًديِدَحُهَِمئاَوَق ُت ْ بِسَح ٍيِسْرُكِبَِيُتأَفَّ َيلِإىَه َت ْناىَّتَح َمَّلَس َأَّمُثُهَّللاُهَمَّلَعاَّمِميِنُم ِلَع ُيَلَعَجَو
اَهَرِخآََّتََأَفُه َت َبْطُخَىت 
2). Terjemahan 
Dan telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farrukh, telah menceritakan 
kepada kami Sulaiman bin Al Mughirah. Telah menceritakan kepada kami 
Humaid bin Hilal, ia berkata, Abu Rifa’ah berkata; “Aku tiba di tempat 
Rasulullah Saw. saat beliau sedang berkhutbah. Lalu aku bertanya kepada beliau, 
“Wahai Rasulullah, ada orang asing yang sengaja datang kepada anda untuk 
bertanya tentang agama, ia tidak tahu apa agamanya. “Maka Rasulullah Saw. 
pun mendatangiku dan memutuskan khutbahnya. Ketika beliau sampai di dekatku, 
diberikanlah sebuah kursi– aku memperkirakan kaki-kakinya terbuat dari besi- 
untuk beliau duduki. Selanjutnya Rasulullah Saw. duduk di kursi tersebut dan 
mengajarkan kepadaku perihal agama yang diajarkan Allah kepada beliau. 
Setelah itu, beliau meneruskan khutbahnya hingga selesai. (HR. Muslim, 
No.1450) 
 
Hadits tersebut penulis temukan di dalam kitab Shahih Muslim, kitab سابلbab 
106 Hal 1017, berdasarkan informasi Mu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-
Nabawi jilid IVJuga terdapat di dalam kitab Sunan Ahmad bin Hambal jilid 5. 
3).Syarahan Hadits 
Hadis di atas menerangkan tentang bagaimana cara Rasulullah saw., 
berdakwah, dengan redaksi tentang Abu Rif,ah yang datang kepada beliau 
kemudian bertannya tentang agama. Dan redaksi:  َيمرْدَيَلَهنيِدْنَعَلأْسَيبِيرَغلَُجرهنيِدا  (laki-laki 
asing yang bertanya tentang agamanya); disunnahkan berlembut-lembut dengan 
penanya dalam hal memberikan pengajaran dan menjawab pertanyaan. Dalam hal 
ini, tergambar ketawadhu’an Rasulullah saw., kelemah-lembutan, simpati dan 
rendah hati terhadap umat Islam. Dalam hal ini juga, ada respon cepat terhadap 
orang yang bertanya dan mendahulukan urusan yang terpenting. Lebih-lebih 
pertanyaan tentang iman dan kaidah-kaidahnya. Para ulama sepakat menyatakan 
bahwa orang yang datang bertanya tentang iman dan cara masuk Islam wajib 
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direspon dan diajar segera, Rasul Saw. duduk di kursi agar orang yang mendengar 
ucapannya dan melihat kemuliaan pribadinya. Dan pendapat: kata “Kursi’ bisa 
dengan cara Dhommah ‘Kaf’ atau kasrah, tetapi dhommah lebih masyhur.. (Al-
Nawawi, Abu Zakariya Yahya Ibn Syaraf, t.tt, t.tp, t.th:1450) 
Dari penjelasan hadis ini dapat dipahami bahwa, besi bisa saja menjadi 
bahan dasar untuk pembuatan kursi pada masa Rasulullah. Biji besi  yang ada 
diolah oleh tangan yang ahli dalam mengolah besi, baik dengan cara 
melelehkannya ataupun merobah bentuk asli besi yang kemudian dipola menjadi 
kursi besi, baik yang bersifat besi secara keseluruhan kursinnya, maupun 
dikombinasikan dengan benda lainnya seperti kayu dan lain-lain 
b. Hadis tentang manfaat besi sebagai perlengkapan  perang 
1). Lafaz Hadits 
 َر َبْخَأٍبْهَو ُن ْبااَن َث َّدَحَلَاَق َنوُراَهُِلظْفَّللاَوىَلْعَْلْاِدْبَع ُن ْ بُسُنُويَو  يِْلَيْلْاٍديِعَسُن ْ ب ُنوُراَهيَِنث َّدَحلاِدْبَع َن ْبَدَّمَُح َّنَّأوٌرْمَعَن ُع ْ نَعُه َث َّدَحَِنْحَُّر
 ٍثاَع ُبِءاَنِغِِبناَي ِنَغ ُِتناَت َِيراَيجِدْنِعَوَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرَلَخَدَْتلَاقَةَشِئاَع ْ نَعَةَوْر َُبَلََخَدَفُهَهْجَوَلَّوَحَوِشَارِفْلاىَلَعَعَجَطْضاَف
 ْنِِعنَاطْيَّشلُاراَمْزِمَلَاقَوِينَرَه َت ْنَاٍفرْكَبو َفاَمُهْعَدَلاَقَفَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرِهْيَلَعَل َب َْقأَفَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللِلَوُسَرَد َّمَل
 َّلَصِهَّللَلَوُسَر ُتَْلأَساَّمِإَفِبَاِرْلْاَوِقَر َّدلاُِبناَدو سلاُبَعْل َيٍديِعَمْو َي َناََكواَتَجَرَخَفاَمُه ُتْزَمَغَلَفَغا َنِيُرظْن َت َنيِهَتْشََتلَاقاَّمِإَوَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاى
 ِكُبْسََلْاَق ُتْلِلَماَذِإىَّتَحَةَدِفْرَأيَِنباَيْمُكَنوُدُلوُق َيَوُهَوِه  ِدَخىَلَعي  ِدَخُهَءَارَويِنَمَاَقأَفْمَع َن ُتْلُق َف ِبَِهْذاَفَلاَقْمَع َن ُتْلُق 
2). Terjemahan Hadits 
Telah menceritakan kepadaku Harun bin Sa’id Al ‘aili dan Yunus bin Abdul A’la- 
sedangkan lafazhnya dari Harun- keduanya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami Amru bahwa Muhammad bin 
Abdurrahman telah menceritakan kepadanya dari ‘Urwah dari Aisyah ia berkata; 
“Suatu ketika rasulullah Saw. masuk ke dalam rumahku, sementara di tempatku 
terdapat dua orang budak wanita yang sedang bernyanyi dengan nyanyian 
Bu’ats, lalu beliau langsung berbaring di atas tempat tidur dengan membalikkan 
wajahnya. Setelah itu, masuklah Abu Bakar dan langsung marah seraya berkata, 
“nyanyian serta nada di sisi Rasulullah Saw.?” Maka Rasulullah Saw. pun 
menemuinya dan bersabda: “Biarkanlah mereka berdua.” Ketika ia tidak 
mengindahkan lagi, maka saya pun memberi isyarat pada kedua budak wanita itu 
sehingga keduanya pun keluar. Kemudian pada hari raya, orang-orang berkulit 
hitam bermain baju besi dan tombak. Kemudian saya yang bertanya kepada 
Rasulullah Saw. ataupun beliau yang bertanya kepadaku, “Apakah kamu ingin 
melihatnya?” saya menjawab “Ya.” Maka beliau pun meletakkanku berdiri di 
belakangnya, pipiku menempel di pipi beliau. Dan beliau bersabda: “Silahkan 
kalian bermain-main, wahai bani Arfidah (gelar bangsa Habsyah).” Hingga 
apabila beliau bertanya, “Cukup?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau berkata, 
“Pergilah.” (HR. Muslim No. 1482) 
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Hadits ini penulis temukan di dalam kitab shahih Muslim, kitab  ةلَص
نيديعلاbabديعلا مياأ فِ ةيصعم لَ يَلا بعللا فِ ةصخرلا  No. 1482, berdasarkan informasi 
Mu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-Nabawi jilid I Juga terdapat dalam kitab 
shahih Muslim kitab Iman bab 192, dan kitab ‘Idain bab 19. 
3. Syarahan Hadits 
Hadis di atas menjelaskan tentang kisah Aisyah yang didatangi oleh 
Rasulullah saw.,saat itu  Aisyah sedang dihibur oleh dua orang budak wanita yang 
sedang bernyanyi. Rasulullahsaw., membiarkan budak wanita itu bernyanyi 
sampai beliau merasa cukup untuk dihibur, dan setelah itu beliau meminta Aisyah 
untuk menyuruh mereka berhenti bernyannyi. 
Diwaktu lain, Rasulullah saw., juga dihibur dengan permainan tombak besi, 
dan para pemain pun menggunakan baju dari besi. Tombak dan baju besi yang 
digunakan untuk menghibur Rasulullah saw., adalah tombak besi dan baju besi 
yang biasa dipakai untuk pergi berperang.(Ibnu Hajar Al Asqalani, 2013; 255-
269) 
Terkait dengan manfaat besi sebagai perlengkapan perang, maka 
perlengkapan perang lainnya yang digunakan dalam bentuk besi/logam adalah, 
anak panah, pedang, tombak dan tameng. Semua perlengkapan perang yang 
disebutkan tadi juga digunakan oleh Rasullah saw., dan sahabat dalam 
peperangan. Meskipun alat-alat tersebut juga disebutkan dalam beberapa hadis, 
akan tetapi penamaan masing-masingnya tidak menggunakan istilah hadid (ديدح), 
sehingga hadis-hadis tersebut tidak dicantumkan dalam pembahasan ini 
c. Hadis tentang manfaat besi sebagai benda perhiasan /mahar 
1). Lafaz hadits 
 َعٍِمزاَحِيَبأُن ِْبزِيزَعْلاُدْبَعاَن َث َّدَحُةَب ْ ي َت ُقاَن َث َّدَح َّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللِلَوُسَرَىلِإٌَةأَرْمْتَْءَاَلْاَِق يِدِعاَّسلاٍدْعَسِنْبِلْهَسْنَعِهِيَبأْن
 َدَّعَصَفَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَراَه ْ َيِلإَرَظَنَفَلاَقيِسْف َنَكَل ُبَهَأُت ْ ئِجِهَّللَلَوُسَراَي ْ َتلاَقَفَم َّوَصَواَهيِفَرَظَّنلا َرََأطَْأطَُّمثُه َب
 ٌلُجَرَماَقَف ْ تَسَلَجاًئ ْ يَشاَهيِفِضْق َيْمَلُهَّ َنأَُةأْرَمْلْتَْأَراَّمَلَفُهَسَْأرَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُس ِإِهَّللَلَوُسَراََيلاَقَفِِبِاَحْصَأْنِم
 ْنِمََكدْنِعْلَهَوَلاَق َفاَهيِنْج ِوَز َفٌةَجاَحاَهِبَكَل ْ نُكَيْمَل ْن َفاًئ ْ يَشُدِجَتْلَهُْرظْناَفَكِلْهَأَىلِإْبَهْذَلَاَقَفِهَّللَلَوُسَراَيِهَّللاَوَلََلَاقٍءْيَش
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ًاَتَاَخْوَلَوُْرظْناَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصهَّللُلَوُسَرَلاَق َفاًئ ْ يَشُتْدَجَواَمِهَّللاَوَلََلاَقَفَعَجَرَُّمث َبَهَذ َلاَقَفَعَجَرَُّمث َبَه َ َفٍديِدَحْنِم َلَ
 ُلَوُسَرَلاَقَفُهُفْصِناَهَل َفٌءاَِدُرَلَاَمٌلْهَسَلاَقِيرَازِإا َ َه ْ نِكَلَوٍديِدَحْنِمًاَتَاَخَلََوِهَّللَلَوُسَراَيِهَّللاَو َتاَمَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّلل
 ُكَيْمَلُه ْ تَسِبَل ْنِإَوٌءْيَشُه ْ نِماَه ْ يَلَع ْ نُكَيْمَلُه َتْسِبَل ْنِإَِكرَازِإِبُع َنْص َرَفَماَقُهُسِلْجَمَلَاطاَذِإىَّتَحُلُجَّرلاَسَلَجَفٌءْيَشُه ْ نِمَكْيَلَع ْ ن
 َلاَِقنآْرُقْلاْنِمَكَعَماَذاَمَلَاقَءاَجاَّمَلَف َيِعُدَفِِبَِرَمََأفاًِي لَوُمَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَرُهآ َد َّدَعا َ َكَُةروُسَوا َ َكَُةروُسيِعَم
 ُؤَرْق ََتلاَق َفاَه ِنآْرُقْلاْنِمَكَعَمَابِاَهَكُتْكَّلَمْدَقَف ْ بَهْذَلَاَقْمَع ََنلاَقَكِبْل َِقرْهَظْنَعَّ نُه 
2). Terjemahan Hadits 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id Ats Tsaqafi, telah 
menceritakan kepada kami Ya’qub yaitu Ibn Abdirrahman Al Qari dari Abu 
Hazim dari Sahl bin Sa’d. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan 
kepada kami Abdul ‘Aziz bin Abi Hazim dari ayahnya dari Sahl bin Sa’d As Sa’idi 
dia berkata; “Seorang wanita datang menemui Rasulullah Saw. seraya berkata; 
“Wahai Rasulullah, saya datang untuk menyerahkan diriku kepadamu.” Maka 
Rasulullah Saw. melihat wanita tersebut dari atas sampai ke bawah lalu 
menundukkan kepalanya. Kemudian wanita tersebut duduk setelah melihat beliau 
tidak member tanggapan apa-apa, maka berdirilah salah seorang sahabatnya 
sambil berkata; “Wahai Rasulullah, jika anda tidak berminat dengannya, maka 
nikahkanlah saya dengannya.’ Beliau bersabda: adakah kamu memiliki sesuatu 
sebagai maskawinnya?” jawab orang itu; “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda: “Temuilah keluargamu, barangkali kamu mendapati sesuatu 
sebagai maskawin).” Lantas dia pergi menemui keluarganya, kemudian dia 
kembali dan berkata; “Demi Allah, saya tidak mendapatkan sesuatu pun.” Maka 
Rasulullah Saw. Bersabda: “Cobalah kamu cari, walaupun hanya cincin dari 
besi.” Lantas dia pergi lagi dan kembali seraya berkata; “Demi Allah wahai 
Rasulullah, saya tidak mendapatkan apa pun walau hanya cincin dari besi, akan 
tetapi, ini kain sarungku. –Kata Sahl; Dia tidak memiliki kain sarung kecuali 
yang dipakainya-. Ini akan ku berikan kepadanya setengahnya (sebagai 
maskawin).” Maka Rasulullah Saw. bersabda: “Apa yang dapat kamu perbuat 
dengan kain sarungmu? Jika kamu memakainya, dia tidak dapat memakainya, 
dan jika dia memakainya, kamu tidak dapat memakainya.” Oleh karena itu, laki-
laki tersebut duduk termenung, setelah agak lama duduk, dia berdiri, ketika 
Rasulullah Saw. melihat dia hendak pergi, beliau menyuruh agar dia dipanggil 
untuk menemuinya. Tatkala dia datang, beliau bersabda: “Apakah kamu hafal 
sesuatu dari alquran?” dia menjawab; “Saya hafal surat ini dan ini- sambil 
menyebutkannya- beliau bersabda: “Apakah kamu hafal di luar kepala?” dia 
menjawab; “Ya.” Beliau bersabda: “Bawalah dia, saya telah nikahkan kamu 
dengannya, dengan maskaawin mengajarkan Alquran yang kamu hafal.” Ini 
adalah hadits Ibnu Abi Hazim dan Hadits Ya’qub Lafazhnya hampir sama dengan 
hadits ini. Dan telah menceritakan kepada kami Khalf bin Hisyam, telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Yazid. Dan diriwayatkan dari jalur lain, 
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telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim dari Ad Darawardi. Dan 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami Husain bin Ali dari Za’idah semuanya 
dari Abu hazim dari Sahl bin sa’d dengan hadits ini, sebagian yang satu 
menambahkan atas sebagian yang lain. Namun dalam hadits Za’idah dia 
menyebutkan sabda beliau; “Pergilah kepadanya, saya telah nikahkan kamu 
kepadanya, maka ajarilah dia surat dari Alquran.” (HR. Bukhari, No. 4697) 
Hadits ini penulis temukan dalam kitab Shahih Bukhari, kitab 
سابلberdasarkan informasi Mu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-Nabawi jilid 
II Juga terdapat di dalam kitab Shahih Bukhari dalam kitab nikah bab 14, 32, 35, 
37, 40, 44, 49,  50, kitab Fadhaailquranbab 21, 22, kitab libaasabab 49, kitab 
Shahih Muslim dalam kitab nikahbab 76, kitab Sunan Abu Daud dalam kitab 
nikahbab 40, kitab khaatimunbab 4, kitab Sunan At-Tirmidzi dalam kitab nikah 
bab 23, kitab libaasabab 41, HR. An Nasa’i dalam kitab nikahbab 1, 41, 62, 69, 
kitab Sunan Ibnu Madjah dalam kitab nikahbab17. 
3). Asbab al-Wurud 
Adapun asbabu al-wurud dari hadits di atas dapat dipahami dalam teks 
hadist di atas, ketika seorang perempuan datang kepada Nabi untuk menyerahkan 
dirinya, namun Rasulullah saw., tidak berminat untuk menikahinya lalu seorang 
lelaki bertanya “ Wahai Rasulullah jika engkau tidak berhajat untuk menikahinya, 
maka nikahkanlah aku dengannya, lalu Rasul jawab” Apakah engkau punya 
sesuatu? Jawabnya “ Tidak, demi Allah ya Rasul. Nabipun berkata “ Pulanglah 
kerumahmu, carilah sesuatu ( yakni untuk mahar ), maka ia kembali dari 
rumahnya dan berkata, lalu ia berkata demi Allah ya Rasul tidak ada apa-apa, 
dst... 
4). Syarahan Hadits 
Sahal bin Sa’ad menyebutkan kisah perempuan yang menyerahkan dirinya 
kepada Rasulullah saw,.Akan tetapi Rasulullah saw., tidak menginginkan 
perempuan tersebut menjadi istri beliau. Maka datanglah seorang laki-laki yang 
minta dinikahkan dengan perempuan tersebut. Kalimat, “Pergilah dan cari 
meskipun cincin besi”, dijadikan dalil tentang bolehnya memakai cincin besi 
sebagai mahar untuk . 
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Pembolehan mahar dalam bentuk cincin besi, adalah sebuah alternatif 
pilihan bagi seorang laki-laki dalam mencari mahar untuk pernikahan, dan 
menurut riwayat yang ada inilah alternatif yang cukup gampang bagi seorang laki-
laki dalam memilih mahar karena keterbatasan keuangannnya.. (Ibnu Hajar Al 
Ashqalani, 2014; 705-706). 
Benda mahar bisa saja dalam bentuk perhiasan bagi perempuan, salah satu 
perhiasan yang bisa dijadikan mahar adalah cincin. Dalam hadis di atas Rasulullah 
memperbolehkan benda mahar dalam bentuk cincin besi. Pada prinsipnya besi 
bisa dibuat dalam berbagai materi logam, seperti emas, perak yang mempunyai 
nilai jual bagus. Namun bukan berarti cincin dari logam mulia saja yang bernilai 
perhiasan, maka besi dalam bentuk cincin pun dapat saja menjadi benda 
perhiasan. 
c. Hadis tentang manfaat besi alat untuk pengobatan 
 1).Lafaz Hadits 
 َرَخْلَْلََاقوَنَر َبْخَأُهَُلظْفَّللاَوىَيْحََيلاَقٍْبيَرُكُوَبأَوَةَب ْ يَشِيَبأُن ِْبرْكَبُوَبأَوىَيْحَي ُن ْ بىَيَْيُاَن َث َّدَح َعََةيِواَعُمُوَبأاَن َث َّدَِنِاِيَبأْنَعِشَمْعَْلْاْن
 ًقْرِعُه ْ نِمََعطَق َفاًبيَِبطٍبْعَكِنْب ِي َُبأَىلِإَمَّلَسَوِهْيَلَعُهَّللاىَّلَصِهَّللُلَوُسَر َثَع ََبلَاٍقرِباَجْنَع َناَيْفُسِيَبأُن ْ ب ُناَمْثُعاَن َث َّدَحوِهْيَلَعُهاَوَكَّثُا
 ٍروُصْنَمُن ْ بُقَحْسِإيَِنث َّدَحوحٌرِيرَجاَن َث َّدَحَةَب ْ يَش ُكَْ َيْمَلَوِداَنْس ِْلإاا َ َهِبِشَمْعَْلْاْنَعَاُهََلَُِكناَيْفُسَنَر َبْخَأَِنْحَُّرلاُدْبَعَنَر َبْخَأ
ًاقْرِعُه ْ نِمََعطَق َفَار 
2).  Terjemahan Hadits 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Abu Bakr bin Abu Syaibah 
serta Abu Kuraib. Berkata; Yahya dan lafaz ini miliknya; telah mengabarkan 
kepada kami. Sedangkan yang lainnya berkata; telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu’awiyah dari Al A’masy dari Abu Sufyan dari Jabir dia berkata; 
“Rasulullah Saw. pernah mengirim seorang tabib kepada Ubay bin Ka’ab. 
Kemudian tabib tersebut membedah uratnya dan menyudutnya dengan besi 
panas.”(HR. Muslim Kitab Salam bab 73) 
 
Hadits ini penulis temukan di dalam kitab Shahih Muslim, kitab  ملَسلا bab 
73 berdasarkan informasi Mu’jam Mufahrasy li al-fazh al-Hadis an-Nabawi jilid 
VII Juga terdapat dalam kitab Sunan Ahmad bin Hambal jilid 3. 
3). Asbab al-Wurud 
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Berdasarkan hadits tersebut, adapun asbabul wurudnya adalah disebabkan 
salah seorang sahabat Nabi Muhammad Saw. yaitu Ubay bin Ka’ab terkena panah 
kakinya pada perang Ahzab. Kemudian Rasulullah Saw. mengirim tabib, 
kemudian tabib tersebut membedah uratnya dan menyudutnya dengan 
menggunakan besi yang panas. 
4)Syarahan Hadits 
(Bab orang yang berobat dan mengobati orang lain dengan kay serta 
keutamaan orang yang tidak berobat menggunakan kay). Seakan-akan Imam 
Bukhari bermaksud menjelaskan kay (berobat dengan besi panas) diperbolehkan 
jika dibutuhkan. Namun, lebih utama bila ditinggalkan selama belum menjadi satu-
satunya alternatif. Jika diperbolehkan, maka mencakup seorang yang melakukannya 
sendiri atau dilakukan orang lain terhadap dirinya atau dilakukan orang lain 
terhadap dirinya atau melakukannya untuk orang lain. Pembolehan ini disimpulkan 
dari penisbatan kesembuhan kepadanya seperti pada hadits tersebut.Kandungan 
pokok hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari. Dikatakan bahwa beliau 
Saw. menggunakan kay untuk mengobati sakit radang pada dada seperti yang 
disebutkan. (Ibnu Hajar Al Asqalani, 2014: 168-171) 
Dari hadis di atas dapat dipahami, bahwa pada masa Rasulullah saw., dikenal 
jenis pengobatan kay, yaitu pengobatan dengan menggunakan potongan besi yang 
kemudian ditemplkan ke tempat yang sakit. Manfaat lain dari besi adalah sebagai 
sisir, alat pembuat tato dan lain-lain 
D. Penutup  
1. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan: 
1. Besi merupakan salah satu unsur logam yang tidak bisa lepas dari kehidupan 
manusia. Manfaat utamanya adalah untuk membuat bumi layak bagi kehidupan 
sesuai dengan ketentuan Allah SWT dan untuk struktur awal utama bagi 
kehidupan yang diciptakan oleh Allah SWT. 
2. Sebelum para Ilmuwan menemukan unsur besi, ternyata besi tersebut telah 
dijelaskan Allah SWT di dalam Alquran sejak 14 Abad silam. Besi bukanlah 
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senyawa yang terjadi karena percampuran antar unsur (persenyawaan). Namun, 
besi diturunkan langsung dari langit oleh Allah SWT. Sesuai dengan Firman Allah 
yang terdapat di dalam QS. Al Hadid: 25 dan QS. Al Kahfi: 95-97. 
3. Di dalam hadits, besi juga dijadikan sebagai perumpamaan. Sebagaimana 
dijelaskan di dalam hadits Rasulullah Saw. “telah menceritakan kepada kami 
A’bdullah bin Yusuf, telah mengabarkan kepada kami Malik dari Yahya bin Sa’id 
berkata, “Aku mendengar Abu al Hubab Sa’id bin Yasar berkata; “Aku 
mendengar Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu berkata; “Aku diperintahkan 
(untuk berhijrah) ke suatu tempat yang daya tariknya lebih dominandaripada 
tempat-tempat lain, yaitu kota Madinah, kota ini membersihkan manusia (yang 
jahat) sebagaimana alat tempa besi yang membersihkan karat besi.” (HR. 
Bukhari No. 1738)  
4. Selain itu, besi pada zaman Rasulullah juga digunakan sebagai alat untuk 
mengobati seseorang sebagaimana terdapat dalam hadits Rasulullah Saw. “Dan 
telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Khalid; telah menceritakan kepada kami 
Muhammad yaitu Ibn Ja’far dari syu’bah dia berkata; aku mendengar Abu sufyan 
berkata; Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata; “Ubay kena panah pada urat 
nadinya dalam perang Ahzab. Lalu Rasulullah Saw. menyudut lukanya dengan 
besi panas.”(HR. Muslim). 
2. Saran 
1. Agar umat Islam dapat menggiatkan penelitian hadis, sehingga dapat menemukan 
informasi-informasi penting yang terdapat di dalam hadis. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk metode yang sama digunakan 
variasi beda potensial dan waktu pelapisan agar diperoleh hasil yang lebih 
optimal. 
3. Penelitian ini masih bersifat penelitian awal, dengan demikian membuka 
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